KETENTUAN NAFKAH BAGI KAUM KERABAT

( STUDY KOMPERATIF ANTARA PENDAPAT IMAM MALIK DAN





Dari bab-bab yang telah yang telah diuraikan diatas, penulis mengambil
kesimpulan yang kiranya dapat dipahami sebagai berikut :
1. Imam Malik mengatakan bahwa yang di namakan kerabat itu ialah kerabat
yang hanya hubungan orang tua dan anak ( walid wal walad ). Sedangkan
Imam Syafi’i mengatakan bahwa kerabat itu dalam hubungan orang tua
dan anak dan hubungan cucu dan kakek ( ushul dan furu’).
2. Imam Malik mengatakan nafkah hanya wajib bagi dua orang tua dan anak-
anak yang merupakan keturunan langsung, dan tidak mencakup orang-
orang lain yang berada pada jalur keturunan pokok maupun cabang.
Dengan demikian, seseorang tidak wajib memberi nafkah kepada kakek
dan neneknya, baik dari jalur ayah maupun ibu, sebagaimana halnya
dengan seorang kakek yang tidak wajib memberi nafkah kepada cucunya,
baik dari jalur anak laki-laki maupun anak perempuannya. Sedangkan
Imam Syafi’i, berpendapat bahwa nafkah itu wajib diberikan kepada
semua keluarga yang mempunyai hubungan vertikal, ke atas dan ke
bawah, tanpa membatasi dengan anggota-anggota yang tertentu pada ayah
dan anak saja, dan tidak mencakup kakek dan cucu.
3. Menurut analisis penulis, pendapat Imam Syafi’i lebih sesuai dengan
maksud dan tujuannya dalam menetapkan nafkah sebagai sesuatu yang
wajib seorang laki-laki (suami), meliputi dari nasab ayah, kakek dan
seterusnya ke atas. Hal ini disebabkan karena ketetapan Imam Syafi’i
dalam menentukan hal nafkah-menafkahi bertumpu pada hubungan
keturunan/nasab yakni garis keturunan vertikal ke atas dan ushul seperti,
ayah, ibu, kakek, nenek, ayah kakek, ayah nenek dan sesterusnya ke atas.
Juga garis keturnan vertikal ke bawah seperti anak, cucu, buyut dan
seterusnya ke bawah. Hal ini yang sependapat dengan Imam Syafi’i bahwa
umat Islam dapat menafkahkan hartanya kepada kaum kerabat yang
membutuhkan.
B. Saran
Untuk lebih lengkapnya penulis skripsi ini, penulis akan memberikan saran
sebagai berikut:
1. Kepada yang mengkaji hukum Islam agar lebih peka dan mendalami
masalah ikhtilaf dikalangan ulama dan mencari jalan terbaik untuk
dipergunakan kepada masyarakat dan generasi akan datang. Kerabat
yang digambarkan di dalam al-Quran adalah siapapun itu yang
memiliki hubungan keturunan dengannya dan memiliki hubungan
kekeluargaan yang dekat dengannya. Jika hal ini mampu dioptimalkan
melalui kesadaran yang tertanam kepada setiap pribadi keluarga yang
kaya bahwa merekalah yang lebih bertanggung jawab untuk memberi
nafkah kepada kerabatnya yang miskin maka bisa menjadi suatu solusi
yang nyata dalam mengatasi masalah kemiskinan ini.
2. Dan bagaimana ketentuan nafkah bagi kaum kerabat dalam pendapat
Imam Malik dan Imam Syafi’i, bahwasannya nafkah kerabat itu wajib
diberikan kepada semua kaum kerabat bagi kerabat yang membutuhkan.
Sedangkan Imam Malik membatasi akan nafkah kerabat.
3. Penelitian karya ilmiah ini masih banyak kekurangannya, penulis
meminta kritik dan saran membagun dalam penulisan karya imiah ini,
semoga penelitian ini banyak bermanfaat untuk penulis secara khusus
dan masyarakat secara umum.
